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pembelajaran alternatif baru. Sayangnya, tidak semua guru memiliki
keahlian tersebut. Hal serupa juga dialami oleh guru di SMAN 1

. Sampang. Karenanya, diperlukan strategi untuk meningkatkan
Check or kemampun guru dalam membuat materi pembelajaran daring
updates

menggunakan aplikasi komputer. Artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan salah satu upaya meningkatkan kapasitas guru

rumpun ilmu sosial di SMA Negeri 1 Sampang melalui Program
Lisensi: cc-by-sa Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PPKB). PPKB dipandang

sebagai salah satu Langkah untuk meningkatkan kapasitas dan
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guru dalam pembuatan video pembelajaran daring berbasis aplikasi
komputer antara lain: 1) Pre-test dan Focus Group Discussion, 2)
Seminar Pengenalan OBS, 3) Praktik Pengoperasian Aplikasi OBS, 4)
Pendampingan pembuatan video pembelajaran, 5) Evaluasi dan Pos-
test, 6) Monitoring. Dari pelaksanaannya, didapatkan bahwa melalui
PPKB, guru semakin termotivasi untuk membuat materi pembelajaran
daring yang menarik bagi siswa, yakni berupa audio visual melalui OBS.
Melalui PPKB guru mengalami peningkatan kompetensi untuk
membuat video pembelajaran alternatif.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang sempat melanda Indonesia selama beberapa tahun
terakhir menyebabkan banyaknya perubahan di berbagai sektor, salah satunya
adalah sektor pendidikan. Pandemi menyebabkan berbagai proses dan bentuk
kegiatan dalam pendidikan dan pembelajaran mengalami perubahan yang massif
(Ichsan et al., 2020). Sejak 2019 lalu, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
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yang diterapkan oleh pemerintah memaksa sekolah untuk menghentikan proses
belajar mengajar secara tatap muka. Hal ini tidak berakhir hingga memasuki tahun
2021. Meski sempat dilakukan percobaan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
secara tatap muka di akhir 2020, namun peningkatan jumlah pasien terkonfirmasi
positif Covid-19 setelah libur Natal dan Tahun Baru kala itu membuat pemerintah
Kembali menerapkan PSBB. Hal ini juga berlaku di Jawa Timur, mengingat
berdasarkan data Kementerian Kesehatan (Kemenkes), Jawa Timur menjadi
provinsi dengan jumlah kematian akibat Covid-19 terbanyak di Indonesia tahun
2021.

Data Kemendikbud menunjukkan bahwa total 68.729.037 siswa harus
melaksanakan PJ] (Pembelajaran Jarak Jauh). Hal ini paling banyak dialami oleh
siswa tingkat SD/MI/sederajat, kemudian disusul oleh oleh siswa tingkat
SMP/MTs/sederajat dan siswa tingkat SMA/MA/sederajat. Sekitar 4.183.591
pengajar pun mengajar dari rumah. (Katadata.co.id, 2020).

Pembelajaran daring (online-learning) sendiri dapat diartikan sebagai
pembelajaran yang menggunakan bantuan teknologi multimedia seperti video,
teks online, animasi, e-mail, video streaming secara online, pesan suara, video
konferensi, dan sebagainya (Kuntarto, 2017). Pelaksanaan pembelajaran daring
atau PJ] ini tentunya menyebabkan berbagai macam permasalahan. Salah satu
permasalahan terbesar berkaitan dengan interaksi antara guru dan siswa dalam
proses transfer informasi dan ilmu yang sangat penting bagi siswa. Karenanya
diperlukan sebuah kompetensi bagi guru untuk dapat menyampaikan pelajaran
dengan baik meski tanpa tatap muka.

Berbagai kendala dialami oleh guru dan siswa berkaitan dengan
pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh (P]]). Selain ketersediaan listrik
dan internet, permasalahan juga terjadi pada guru sebagai pendidik dan fasilitator
kegiatan belajar mengajar. Data dari riset Yusof Ishak Institute menunjukkan
bahwa kebanyakan guru masih tidak mampu melaksanakan pengajaran jarak jauh
dengan benar. Dalam riset tersebut ditemukan sekitar 60-70% guru masih
memilih untuk berkomunikasi dengan siswa atau melalui orang tua siswa secara
langsung. Sementara 10% guru bahkan mengganti proses pembelajaran dengan
pemberian tugas saja kepada siswa tanpa adanya interaksi maupun
pendampingan. Selain melalui interaksi langsung atau melalui orang tua, atau
membebankan tugas, guru juga menggunakan media massa untuk mengganti
proses pembelajaran, seperti menonton siaran edukasi di TVRI (Arsendy et al.,
2020).

Dengan mempertimbangkan data di atas, maka jelas bahwa kompetensi
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar menjadi poin penting dalam
pelaksanaan pendidikan jarak jauh. Kekurangan pada kompetensi guru dapat
menimbulkan berbagai masalah, seperti tidak tersampaikannya materi pelajaran
dengan baik, target capaian pembelajaran siswa yang tidak terpenuhi, dan guru
kesulitan untuk melakukan penilaian terhadap kemampuan belajar siswa.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan dalam
pelaksanaan pendidikan jarak jauh tersebut adalah dengan meningkatkan
kompetensi guru dalam membuat media pembelajaran alternatif. Media
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pembelajaran alternatif yang dipilih pun harus berupa media terkini yang
menarik, misalkan media audio visual berbasis web atau aplikasi komputer. Maka
dari itu, guru harus mampu beradaptasi dengan mengembangkan materi
pembelajaran baru dengan memanfaatkan jaringan komputer dan internet (Taib
& Mahmud, 2021).

Media pembelajaran alternatif dapat meningkatan motivasi dan kreativitas
siswa dalam proses belajar mengajar, serta membantu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi. Penelitian menunjukkan bahwa selain meningkatkan
motivasi, media belajar juga dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan
bahan ajar yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret sehingga mudah
dimengerti oleh peserta didik (Moto, 2019).

Selama ini, guru menggunakan berbagai media pembelajaran seperti
PowerPoint, video, alat peraga, animasi, gambar, dan lain sebagainya untuk
memudahkan siswa memahami materi, terutama untuk rumpun ilmu sosial. Pada
mata pelajaran rumpun ilmu sosial di mana materi biasanya dapat berasal dari
lingkungan sekitar, seperti halnya pada mata pelajaran sosiologi yang objek
keilmuannya adalah masyarakat, maka video yang berisi mengenai kegiatan-
kegiatan yang dapat diamati di keseharian maupun kegiatan yang terjadi dalam
masyarakat tentu dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi
pembelajaran. Video pembelajaran juga terbukti cukup efektif dalam pelaksanaan
pendidikan jarak jauh (Nurbaiti, 2021).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan pada sekolah mitra di
Kabupaten Sampang, beberapa sekolah masih kesulitan melaksanakan proses
pembelajaran jarak jauh. Kesulitan ini khususnya dialami oleh guru rumpun ilmu
sosial di SMA Negeri 1 Sampang. Berdasarkan koordinasi yang dilaksanakan oleh
tim pengabdian, guru di SMA Negeri 1 Sampang masih kesulitan dalam mencari
media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran jarak jauh (PJ]).

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan
pengetahuan dan keterampilan guru di SMA Negeri 1 Sampang sebagai pendidik.
Faktor pertama adalah terbatasnya pengetahuan guru mengenai variasi media
alternatif yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Kedua, guru belum
maksimal dalam menyiapkan materi pembelajaran yang menarik untuk siswa. Hal
ini juga berkaitan dengan rendahnya motivasi guru untuk membuat materi
pembelajaran menggunakan media alternatif. Selain itu, faktor lainnya adalah
kurangnya keterampilan guru dalam mengoperasikan aplikasi berbasis komputer
untuk membuat media pembelajaran.

Hal ini cukup disayangkan, sebab SMA Negeri 1 Sampang memiliki sumber
daya pendidik yang potensial. Mengingat banyak guru di SMA Negeri 1 Sampang
yang masih berusia muda dan termasuk dalam generasi milenial yang familiar
dengan teknologi. Melalui diskusi terarah yang telah dilakukan sebelumnya juga
diketahui bahwa beberapa guru di SMA Negeri 1 Sampang sebenarnya sudah mulai
mencoba membuat video pembelajaran untuk peserta didik. Namun jumlah guru
dan video pembelajaran yang dibuat masih sangat sedikit sekali karena kurangnya
keterampilan serta pengetahuan mengenai penggunaan aplikasi berbasis
komputer yang dapat digunakan untuk membuat video.
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Hal inilah yang kemudian mendorong tim pengabdian kepada masyarakat
untuk memilih guru di SMA Negeri 1 Sampang sebagai objek pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Diharapkan pelaksanaan kegiatan ini dapat meningkatkan
keterampilan guru di SMA Negeri 1 Sampang untuk membuat media pembelajaran
alternatif berupa video pembelajaran melalui aplikasi berbasis komputer.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
metode PAR (Participatory Action Research) yang melibatkan peserta secara aktif.
Metode ini biasa digunakan untuk kegiatan penelitian yang bertujuan memberikan
solusi bagi masyarakat untuk dapat berinovasi ke arah yang lebih baik (Putri &
Sembiring, 2021). Melalui metode PAR ini, tim pelaksana akan melibatkan peserta
secara aktif mulai dari melakukan pre-test dan diskusi bersama peserta hingga
pelatihan dan praktik pembuatan media pembelajaran.

Adapun solusi permasalahan yang dialami oleh mitra dilaksanakan melalui
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PPKB). Berdasarkan
PerMenPanRB Nomor 16 Tahun 2009, PPKB didefinisikan sebagai pengembangan
kompetensi guru yang dilaksanakan dengan menyesuaikan kebutuhan dari proses
pembelajaran. Selain itu, pengembangan kompetensi juga harus dilakukan secara
bertahap dan berkelanjutan melalui beberapa rangkaian kegiatan untuk
meningkatkan profesionalitas guru. Aksi dalam bentuk PPKB ini sejalan dengan
metode PAR yang biasanya ditengarai oleh adanya tindakan yang bersifat
berkelanjutan (Fakhrurozi et al.,, 2021).

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dengan kerjasama
antara dosen Universitas Negeri Malang dengan guru rumpun ilmu sosial di SMAN
1 Sampang ini, kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan dilakukan
melalui pelatihan berupa kegiatan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi dalam bentuk pengembangan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang dikembangkan dalam kegiatan PPKB ini merupakan media
pembelajaran daring berupa video pembelajaran berbasis aplikasi komputer,
yaitu aplikasi OBS (Open Broadcaster Software) Studio.

Objek pengabdian kepada masyarakat adalah guru rumpun ilmu sosial di
SMA Negeri 1 Sampang. Saat ini, jumlah guru di SMA Negeri 1 Sampang berjumlah
64 orang, dengan target jumlah guru rumpun ilmu sosial sekitar 29 orang.
Pelaksanaan kegiatan melalui metode PAR meliputi tahapan-tahapan berikut:

Tabel 1. Langkah-langkah pelaksanaan PkM

No Kgginz:tsan Media Metode Target Capaian
1. Pre-testdan Kuesioner Survei dan Mengetahui penggunaan media pembelajaran
Brainstorming Focus Group ~ dan pengetahuan guru mengenai media
Discussion pembelajaran berbasis aplikasi komputer
2. Pemaparan Materi dalam  Ceramah dan  Guru memahami aplikasi OBS dan
mengenai OBS bentuk Diskusi penggunaannya sebagai media pembelajaran
sebagai media Powerpoint alternatif

pembelajaran
alternatif dan
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Persiapan bahan
ajar pendukung

3. Praktik Materi Pelatihan/ Guru memahami fitur apa saja yang ada pada
pengoperasian berupa Workshop OBS dan dapat mengoperasikan OBS dengan
aplikasi komputer powerpoint, baik
OBS Aplikasi

Komputer
OBS, dan
handout

untuk
peserta

4.  Pendampingan Aplikasi Pelatihan/ Guru membuat satu video pembelajaran untuk
guru dalam komputer Workshop satu pertemuan.
membuat video OBS
pembelajaran
menggunakan OBS

5. Evaluasi dan Post- Kuesioner Survei dan Mengetahui keberhasilan pelatihan pada
test Focus Group ~ kemampuan Guru membuat video

Discussion pembelajaran
6.  Monitoring Kuesioner Survei dan Guru termotivasi untuk terus menggunakan
Focus Group  OBS sebagai media pembelajaran alternatif
Discussion

Dalam pelaksanaan program ini, pihak mitra yaitu SMA Negeri 1 Sampang
akan berkontribusi dengan menyediakan sarana prasarana serta alokasi waktu
bagi guru untuk mengikuti program PPKB. Selain itu, SMA Negeri 1 Sampang juga
berkontribusi dalam melaksanakan pengukuran (survei) keberhasilan program
pada guru sebagai bahan evaluasi dan monitoring bagi tim pengusul.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini dilakukan untuk melakukan penilaian
mengenai sejauh mana keberhasilan guru dalam membuat video pembelajaran
menggunakan aplikasi OBS Studio. Selain itu, evaluasi juga dilakukan untuk
mengetahui kendala yang dihadapi dalam penggunaan OBS Studio untuk membuat
video sebagai media pembelajaran alternatif. Dari evaluasi tersebut maka akan
terlihat apakah kegiatan pengabdian kepada masyarakat sudah efektif untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam membuat video pembelajaran serta
kendala apa saja yang perlu diperhatikan ketika guru menggunakan OBS.

Untuk keberlanjutan program di lapangan, kemudian tim pengusul
melaksanakan monitoring secara berkala untuk melihat sejauh mana penggunaan
OBS Studio sebagai media pembelajaran telah diterapkan serta untuk terus
memotivasi guru agar meningkatkan keterampilan dalam penggunaan aplikasi
komputer sebagai media pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan workshop dan pelatihan untuk mengembangkan
kemampuan guru dalam membuat materi pembelajaran daring berbasis aplikasi
komputer, terlebih dahulu tim pengabdian melakukan Pre-Test dan Focus Group
Discussion (FGD) untuk mengetahui preferensi media pembelajaran yang telah
digunakan oleh guru rumpun sosial di SMA Negeri 1 Sampang. Selain itu, tim
pengabdian juga melakukan FGD untuk mengetahui kebutuhan guru SMA Negeri 1
Sampang dalam pembuatan materi daring, serta sejauh mana pengetahuan guru
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SMA Negeri 1 Sampang mengenai aplikasi komputer untuk membuat materi
pembelajaran daring.

Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka di SMAN 1 Sampang. Tim
pelaksana difasilitasi oleh pihak sekolah, bersama Kepala Sekolah dan WakaHumas
melaksanakan pre-test serta FGD pada guru-guru, terutama guru rumpun ilmu
sosial di SMAN 1 Sampang.

Gambar 1. Koordinasi dan FGD dengan SMAN 1 Sampang

FGD atau diskusi kelompok terarah pada penelitian merupakan teknik
pengambilan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi berkaitan
dengan sudut pandang, pengalaman, hingga keinginan dan kebutuhan partisipan
(Sutriyawan & Sari, 2020). Pada kegiatan pengabdian ini FGD dilakukan untuk
menghimpun informasi mengenai preferensi penggunaan media pembelajaran
oleh guru rumpun ilmu sosial di SMAN 1 Sampang.

Dari FGD diketahui beberapa hal terkait preferensi media pembelajaran
guru rumpun ilmu sosial di SMAN 1 Sampang. Didapatkan bahwa selama ini
mayoritas guru hanya menggunakan aplikasi chatting seperti WhatsApp untuk
memberikan materi pembelajaran. Materi yang dibagikan melalui aplikasi tersebut
biasanya berupa dokumen PDF atau PowerPoint (PPT). Para guru telah
mengetahui adanya aplikasi untuk merekam video, namun sebatas aplikasi
smartphone yang hanya digunakan sebagai hiburan. Di luar itu, saat ini guru belum
banyak mengetahui aplikasi perekaman video alternatif untuk merekam video
pembelajaran. Adapun beberapa guru yang pernah mencoba membuat video
pembelajaran masih merasa kesulitan dengan aplikasi komputer umum yang
digunakan untuk mengedit video seperti Adobe Premiere Pro.

Selain melakukan FGD, guru juga diminta untuk mengisi Google Form untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai preferensi media pembelajaran yang diinginkan
untuk dipelajari. Dari hasil pre-test melalui Google Form didapatkan beberapa
informasi tambahan, antara lain, dari 29 guru yang terlibat dalam FGD dan mengisi
pre-test, sekitar 25 orang guru pernah memberikan materi pembelajaran berupa
video pada saat pembelajaran daring. Namun hanya 10 orang yang membuat video
sendiri, sementara sekitar 24 orang guru memberikan video materi dari sumber
lain seperti YouTube, dsb. Guru yang membuat video sendiri biasanya melakukan

@ Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 261

censed under a
Creative Commons hare Artike 4.0 License




Ananda et al. (2023)

perekaman video secara sederhana menggunakan smartphone atau aplikasi pada
smartphone seperti KineMaster atau Vimeo.

Media apa saja yang Bapak/lbu gunakan dalam pembelajaran daring selama ini? (Jawaban boleh
lebih dari satu)

Gambar 2. Preferensi media pembelajaran daring Guru SMAN 1 Sampang

Dari hasil tersebut, maka tim pengabdian masyarakat kemudian menyusun
program pengabdian masyarakat berdasarkan kebutuhan guru di SMA Negeri 1
Sampang untuk mengembangkan kapasitas mereka sebagai pendidik.

Pengembangan kapasitas dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti
workshop, seminar, pelatihan, maupun kegiatan lain yang berkaitan dengan
peningkatkan kemampuan yang sesuai dengan bidang keilmuan atau bidang
profesi pendidik (Maiza & Nurhafizah, 2019). Selain itu, berdasarkan pedoman
umum Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan tahun 2018,
pengembangan diri juga dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi
pedagogis, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional. Selain berkaitan
dengan pemahaman guru terhadap siswa, kompetensi pedagogis juga termasuk
merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta beradaptasi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (Notanubun, 2019). Profesionalitas guru juga dapat ditengarai dengan
kemampuan guru untuk secara efektif dan efisien menerapkan prinsip-prinsip
pedagogis dalam kurikulum dan proses pembelajaran, termasuk salah satunya
adalah dengan mengembangkan media ajar (Zuriah et al.,, 2016).

Salah satu bentuk pengembangan kompetensi guru yang dikembangkan oleh
Direktorat Jendral GTK tahun 2018 adalah Program Pengembangan Keprofesian
berkelanjutan (PPKB). Program Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PPKB)
dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan untuk meningkatkan
profesionalitas guru. PPKB tidak hanya dilakukan untuk meningkatkan
profesionalitas guru serta meningkatkan kemampuannya berkaitan dengan
teknologi informasi melainkan juga dalam hal kepribadian. PPKB diterapkan
melalui tiga strategi, antara lain: Pengembangan diri guru melalui pelatihan dan
mentoring, Peningkatan kemampuan melalui keterlibatan dalam forum ilmiah,
publikasi hasil penelitian maupun gagasan di bidang pendidikan melalui jurnal
ilmiah, serta publikasi buku teks pembelajaran, pedoman guru, dan buku
pengayaan, serta strategi berupa pembuatan karya inovatif berbasis teknologi, alat
pembelajaran, peraga, pengembangan software e-learning, maupun
pengembangan karya seni.
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Program pelatihan yang dikembangkan oleh tim pengabdian kepada
masyarakat melalui PPKB adalah pelatihan membuat video pembelajaran
menggunakan aplikasi komputer. Kegiatan pelatihan dilakukan sebanyak lima kali
dalam bentuk workshop dan evaluasi. Pelatihan pertama dimulai dengan kegiatan
“Workshop Pemaparan OBS sebagai Media Pembelajaran Alternatif”.
Kegiatan ini dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting. Dalam kegiatan ini,
pemateri dari tim pengabdian kepada masyarakat memberikan pemaparan terkait
OBS Studio dengan tujuan untuk mengenalkan aplikasi OBS (Open Broadcaster
Software) Studio sebagai salah satu alternatif aplikasi berbasis komputer dalam
pembuatan video pembelajaran bagi para guru rumpun ilmu sosial.
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Gambar 3. Rangkaian kegiatan PPKB dibuka oleh Kepala Sekolah SMAN 1 Sampang

OBS Studio merupakan perangkat lunak bersifat open source yang dapat
digunakan untuk merekam video. Tidak hanya itu, OBS Studio juga menyediakan
fitur streaming yang dapat ditautkan dengan aplikasi lain seperti YouTube,
Facebook, atau Twitch. Aplikasi OBS Studio dinilai cocok digunakan untuk
pengabdian ini, sebab selain mudah didapatkan dan dapat diunduh secara gratis,
aplikasi ini juga banyak digunakan oleh generasi muda yang akrab dengan ativitas
streaming di media social (Abimanyu & Toba, 2019). Tak hanya itu, OBS Studio juga
terbukti mampu menunjang proses pembelajaran jarak jauh (Rizana & Huda,
2021).

Workshop pertama ini diikuti oleh 29 guru SMAN 1 Sampang, dengan
mayoritas guru berasal dari rumpun ilmu sosial. Materi yang diberikan berkaitan
dengan aplikasi OBS Studio serta fitur-fitur yang bisa digunakan di dalamnya untuk
membuat materi pembelajaran berupa video.

Adapun kegiatan pelatihan kedua adalah “Workshop Pembuatan Video
Pembelajaran Berbasis OBS” yang juga dilaksanakan secara daring melalui Zoom
Meeting. Pada kegiatan ini pemateri dari tim pengabdian kepada masyarakat
menjabarkan cara mempraktikkan pembuatan video pembelajaran berbasis OBS
Studio. Pada workshop ini, pemateri mempraktikkan secara langsung bagaimana
cara mengoperasikan OBS Studio untuk membuat video pembelajaran.
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Gambar 4. Workshop kedua dibuka oleh WakaHumas SMAN 1 Sampang

Pada workshop ini, pemateri mempraktikkan langkah-langkah
menggunakan OBS untuk membuat materi pembelajaran. Diawali dengan
penjelasan mengenai cara menginstall aplikasi OBS pada laptop dan komputer.
Sebelumnya tim pengabdian telah menyiapkan installer OBS untuk Windos 7,
Windows 10, dan untuk Mac. Hal ini diberikan untuk menyesuaikan dengan laptop
dan perangkat yang dimiliki oleh guru di SMA Negeri 1 Sampang. Sdelain itu,
pemateri juga memberikan panduan Langkah demi Langkah untuk menginstall
OBS pada laptop atau komputer.

Beberapa kendala yang muncul pada kegiatan ini adalah beberapa komputer
dan laptop peserta tidak bisa menginstall aplikasi tersebut berkaitan dengan
software yang tidak kompatibel antara komputer dan laptop. Contohnya adalah
software videocard pada laptop yang tidak kompatibel dengan OBS. Untuk
mengatasi kendala ini, tim menyediakan installer OBS dengan versi yang lebih
lama dan lebih ringan untuk digunakan. Namun masih ada beberapa guru yang
tidak bisa, sehingga harus mengganti laptop atau menggunakan komputer di
sekolah untuk mengikuti kegiatan ini.

Gambar 5. Salah satu peserta mencoba fitur video pada aplikasi OBS

Pada mayoritas guru SMA Negeri 1 Sampang yang sudah berhasil menginstal
OBS kemudian ikut mencoba mempraktikkan fitur-fitur pada aplikasi OBS melalui
laptop mereka sendiri. Peserta diminta untuk melakukan screen sharing sembari
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dipandu oleh pemateri yang merupakan anggota tim pengabdian masyarakat.
Pemateri memandu langkah demi langkah untuk peserta melakukan penyetingan
awal pada aplikasi OBS.

Kegiatan selanjutnya masih berupa pelatihan yang dilaksanakan secara
daring, yakni “Workshop Pendampingan Guru Membuat Video Pembelajaran
Berbasis OBS”. Pada workshop ketiga ini, tim pengabdian kepada masyarakat
melakukan pendampingan pembuatan video pembelajaran berbasis OBS pada
guru-guru rumpun ilmu sosial di SMAN 1 Sampang. Kegiatan pendampingan ini
diikuti oleh sekitar 18 guru rumpun ilmu sosial SMAN 1 Sampang.

Pada kegiatan ini, peserta diminta melakukan share screen sembari
mengoperasikan aplikasi OBS. Dengan dipandu oleh pemateri dari tim pengabdian
kepada masyarakat, peserta melakukan langkah-langkah membuat video
pembelajaran melalui aplikasi OBS.

Gambar 6. Salah satu peserta mencoba memasukkan powerpoint melalui OBS

Dapat dilihat dari gambar di atas ketika salah satu peserta membuat materi
pembelajaran dengan memasukkan powerpoint pada aplikasi OBS. Di sini
pemateri ikut memandu peserta langkah per langkah untuk memasukkan source
materi seperti rekaman video, powerpoint, dsb untuk kemudian dioperasikan
pada aplikasi OBS. Selain selama pelatihan berlangsung, peserta juga
diperbolehkan untuk bertanya dan berdiskusi mengenai cara pembuatan video
pembelajaran dengan OBS melalui aplikasi chatting WhatsApp Grup yang khusus
dibuat untuk peserta. Beberapa peserta yang mengalami kendala ketika membuat
video pembelajaran juga berdiskusi pada WhatsApp Grup tersebut. Dari diskusi ini
tim pengabdian kepada masyarakat juga dapat mengevaluasi serta melakukan
monitor mengenai sejauh mana peserta memahami dan mampu menggunakan
aplikasi OBS untuk membuat materi pembelajaran daring.

Setelah beberapa kali pertemuan di mana tim pengabdian memberikan
pelatihan, maka kegiatan keenam sekaligus workshop terakhir ini dilakukan
dengan agenda evaluasi terhadap hasil video pembelajaran yang telah dibuat oleh
guru SMAN 1 Sampang dengan aplikasi OBS. Kegiatan ini dilaksanakan secara
daring melalui Zoom Meeting. Pelaksanaan secara daring ini terpaksa dilakukan
karena adanya PPKM yang tidak memungkinkan tim pengabdian kepada
masyarakat untuk turun lapangan secara langsung. Pada workshop ini peserta
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diminta untuk mempresentasikan hasil pembuatan video pembelajaran yang telah
mereka lakukan melalui OBS.

Sebelum pelaksanaan evaluasi ini, sebelumnya guru SMA Negeri 1 Sampang
sudah diminta untuk mengumpulkan hasil pembuatan video pembelajaran
menggunakan aplikasi OBS Studio pada Google Drive yang sudah disediakan oleh
tim pengabdian masyarakat. Tim pengabdian kemudian melakukan evaluasi
sekaligus catatan untuk perbaikan video guru SMA Negeri 1 Sampang. Selanjutnya,
pada pelaksanaan evaluasi, guru di SMA Negeri 1 Sampang mempresentasikan
video pembelajaran yang sudah mereka buat serta menjelaskan kendala yang
dihadapi selama pembuatan video pembelajaran menggunakan OBS Studio.

B

Pendidian Agama lslam dan Budi Pekert
Kelas X

SMA NEGERI 1 SAMPANG
Mushim yan

Al & BP Kelas X1 - Buhan, M Pd - Membentub \

Gambar 7. Hasil Video Pembelajaran oleh salah satu guru SMAN 1 Sampang

Setelah peserta melakukan presentasi dan menjelaskan kendala yang
dihadapi, tim pengabdian masyarakat memberikan masukan kepada peserta
mengenai video pembelajaran yang mereka buat. Peserta juga menginformasikan
pada tim pengabdian masyarakat mengenai kesulitan dan kendala apa saja yang
mereka alami selama pembuatan video pembelajaran menggunakan OBS. Melalui
evaluasi tersebut, tim pengabdian masyarakat dapat memberikan masukan dan
koreksi pada guru-guru SMAN 1 Sampang terkait video pembelajaran yang telah
mereka buat. Selain itu, tim pengabdian masyarakat juga dapat mengetahui sejauh
mana guru-guru di SMAN 1 Sampang dapat memanfaatkan aplikasi OBS untuk
membuat video pembelajaran.

Setelah mengikuti pelatihan ini, apakah Bapak/Ibu termotivasi untuk membuat video pembelajaran
sendiri?

22 responses

®va
@ Tidak
Masih ragu-ragu

Gambar 8. Hasil pre-test motuvasi Guru membuat video pembelajaran
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Sebagai penutup rangkaian workshop yang diselenggarakan, tim
pengabdian masyarakat memberikan post-test melalui Google Form untuk
mengetahui motivasi peserta dalam menggunakan OBS untuk membuat video
pembelajaran selama pembelajaran daring, serta mengetahui kendala dan
kepuasan peserta selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah berlangsung.

SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
didapatkan hasil adanya peningkatan pengetahuan guru di SMA Negeri 1
Sampang berkaitan dengan media alternatif berbasis aplikasi komputer, yakni
OBS, yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran. Guru juga
mendapatkan keterampilan baru dalam mengoperasikan aplikasi OBS untuk
membuat bahan ajar yang lebih menarik bagi peserta didik. Hal ini terbukti dari
hasil video pembelajaran berbasis OBS yang berhasil dibuat dengan baik oleh
guru di SMA Negeri 1 Sampang. Dengan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan tersebut, diketahui juga dapat meningkatkan motivasi guru di SMA
Negeri 1 Sampang untuk membuat media pembelajaran alternatif berupa video
pembelajaran. Adapun tindak lanjut dari kegiatan ini adalah untuk mendorong
guru mempublikasikan hasil video pembelajarannya sehingga dapat lebih mudah
dijangkau oleh peserta didik, serta dapat menjangkau lebih banyak audiens.
Publikasi dapat dilakukan melalui kanal YouTube maupun aplikasi lain berbasis
web seperti TikTok yang lebih populer di kalangan remaja.
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